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Nama  :    Mentari 
NIM :    60500112082 
Judul         : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kecapi 
(Sandoricum koetjape) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli 
 
Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
patogen. Beberapa antibiotik penekan penyakit infeksi umumnya dibuat dari bahan 
sintetik kimia yang memiliki banyak efek samping dan mulai resisten terhadap 
bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Kecapi (Sandoricum 
koetjape) merupakan salah satu tanaman yang kulit buahnya dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ektrak kulit buah 
kecapi diperoleh dari hasil maserasi menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan       
n-heksan dengan variasi konsentrasi 75%, 50%, 25%, 15% dan 5%. Pengujian 
antibakteri dilakukan menggunakan metode kertas cakrram. Kontrol positif yang 
digunakan berupa kloramfenikol dan kontrol negatif berupa dimetil sulfoksida 
(DMSO). 
Hasil uji antibakteri ekstrak kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape) terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli sama-sama menunjukkan 
aktivitas antibakteri paling besar pada ekstrak etanol 75% dengan waktu inkubasi 24 
jam, diameter zona hambat Staphylococcus aureus sebesar 12,02 mm dan 
Escherichia coli sebesar 18,12 mm. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan ekstrak 
kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape) mengandung senyawa metabolit sekunder 
dari golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan tanin. 
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 Infectious disease is a disease caused by pathogenic bacteria. Some 
antibiotics suppressing infectious diseases is generally made of synthetic material 
with a chemical that have many effect and already resistant towards bacteria such as 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Kecapi (Sandoricum koetjape) is one 
type of fruit has the rind’s that can inhibit the growth of Staphylococcus aureus and 
Escherichia coli. Kecapi's rind extracts obtained from the maceration using ethanol, 
ethyl acetate and n-hexane with various concentrations 75%, 50%, 25%, 15% and 
5%. Antibacterial testing was performed using the cakrram paper method. Positive 
control used in the form of chloramphenicol and negative controls in the form of 
dimethyl.  
 The results of antibacterial test kecapi's rind extract (Sandoricum koetjape) 
toward Staphylococcus aureus and Escherichia coli are both antibacterial activity is 
greatest in 75% ethanol extract of the incubation time of 24 hours, inhibition zone 
diameter of 12.02 mm Staphylococcus aureus and Escherichia coli amounting to 
18.12 mm. Phytochemical screening test results show kecapi's rind extract 
(Sandoricum koetjape) contains secondary metabolites of the flavonoid, alkaloids, 
terpenoids and tannins. 












A. Latar Belakang 
 Penyakit infeksi merupakan salah satu penyebab utama masalah kesehatan di 
dunia yang dari waktu ke waktu terus berkembang, khususnya di negara tropis seperti 
Indonesia (Paramita dan Teguh, 2011: 68). Penyakit infeksi merupakan salah satu 
jenis penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain. Banyak dari agen 
infeksi yang menyebabkan kelainan fungsi fisiologis yang serius atau bahkan 
kematian bila agen infeksi menyerang tubuh sampai organ dalam. Selain terpapar 
infeksi yang bersifat patogen, kita juga sering terpapar infeksi oleh flora normal 
dengan kadar berlebihan seperti virus, jamur, parasit dan bakteri (Romas, dkk., 2015: 
128). Organisme-organisme tersebut dapat menyerang seluruh tubuh atau hanya 
sebagian. Menurut Gibson (1996) dalam (Ariyanti, 2012) penyakit infeksi dapat 
disebabkan oleh beberapa bakteri seperti bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli. 
 Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang tergolong 
sebagai bakteri patogen. Hal tersebut karena Staphylococcus aureus mampu 
menghasilkan enterotoksin ketika bakteri ini tumbuh pada makanan yang 
mengandung karbohidrat dan protein (Retnowati, dkk., 2011: 1). Keracunan makanan 
oleh Staphylococcus aureus dapat terjadi jika menelan makanan yang tercemar 
enterotoksin. Infeksi oleh Staphylococcus aureus dapat menimbulkan penyakit 
dengan tanda-tanda khas yaitu peradangan, nekrosis dan pembentukan abses 




 Bakteri lainnya seperti Escherichia coli, pada setiap jaringan ataupun alat 
tubuh dapat terinfeksi oleh bakteri tersebut dan menyebabkan timbulnya penyakit 
pada saluran pencernaan makanan dan jika parah bisa sampai pada pendarahan usus 
(Poeloengan dan Praptiwi, 2010: 66). Pada kondisi tertentu bakteri Escherichia coli 
menyebabkan penyakit diare dan infeksi saluran kemih. Beberapa obat antibiotik 
penekan penyakit akibat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli telah 
banyak diresepkan, namun antibiotik tersebut lebih banyak diperoleh dari bahan 
sintetik kimia yang memiliki banyak efek samping. 
 Salah satu cara pengendalian terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli dapat menggunakan tanaman yang memiliki kandungan kimia alami 
antimikrobia sehingga diharapkan dapat menekan pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Aryanti, 2012: 1). Pemanfaatan tanaman 
meliputi pencegahan dan pengobatan suatu penyakit maupun pemeliharaan kesehatan. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan bahan baku obat-obatan yang 
berpotensi dalam pengembangan obat herbal dari tanaman yang dapat digunakan 
secara tunggal (satu jenis tanaman) atau majemuk (campuran dari beberapa jenis 
tanaman (Elfina, 2013: 2).  
 Tumbuhan yang mengalami naturalisasi di Negara India, Semenanjung 
Malaya dan Indonesia adalah tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape). Tumbuhan ini 
banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional sebagai obat mencret, obat mulas, 
sakit mata, obat panas, keputihan dan obat batuk (Tinggen, 2000 dalam Swantara dan 
Yenni, 2009: 62). Bagian tumbuhan yang umum digunakan sebagai obat tradisional 
adalah daun, bunga, buah, kulit batang, kulit buah dan akarnya. 
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 Masyarakat tradisional Malaysia menggunakan ekstrak kulit batang kecapi 
untuk pemulihan tenaga setelah melahirkan (Nassar, dkk., 2011). Penelitian lain 
menyebutkan bahwa pohon kecapi mempunyai banyak khasiat perobatan tradisional, 
buahnya mengandung vitamin B, C, kalium dan fosforus (Sinar Harian, 2013 dalam 
Siregar, 2016). Akarnya mempunyai khasiat anti diare, untuk meredakan            
kejang-kejang dan merupakan obat resep dokter sebagai obat umum penguat badan 
wanita sehabis melahirkan (BPTH Sulawesi, 2013). Selain batang, akar dan buah dari 
kecapi yang banyak manfaatnya bagi manusia terutama kesehatan tubuh, daun kecapi 
juga sangat banyak manfaatnya bagi kesehatan seperti peluruh biang keringat dan 
digunakan sebagai obat untuk pencuci darah alami (Ina, 2015 dalam Siregar, 2016).  
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Suartini (2006) menyebutkan bahwa 
ekstrak etanol daun kecapi mempunyai bioaktifitas antibakteri yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Selain itu, ekstrak kulit buah 
langsat yang juga merupakan tanaman dari famili Meliaceae yang sama dengan 
tanaman kecapi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
dan Escherichia coli (Sejati, 2013). Banyak penelitian yang dilakukan berbagai pihak 
mengenai manfaat tumbuhan ini. Artinya manfaat bisa diperoleh bukan hanya dari 








 Allah swt. menciptakan segala sesuatu dengan segala manfaatnya seperti yang 
dijelaskan dalam QS. An-Nahl/16: 11. 
 





مُ َٗثيلَأَُِٓكلَٰ َذُِفُِ َِّنإ
َُنوُر َّكَفَتَي١١ُ 
 
 : Terjemahnya 
Dia menumbuhkan bagi kamu denganya tanaman-tanaman; zaitun, kurma, 
anggur dan dari segala buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian   
benar-benar ada tanda bagi kaum yang memikirkan.” (Kemenag RI,             
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2009: 268). 
 Menurut Shihab (2008: 543-544) dalam tafsir Al-Misbah, bahwa ayat tersebut 
menjelaskan tentang beberapa tumbuhan yang paling bermanfaat dalam masyarakat 
Arab tempat dimana turunnya Al-Quran dengan menyatakan bahwa Allah swt. 
menumbuhkan bagi kamu dengannya, yakni dengan air hujan itu tanaman-tanaman 
dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya dan paling 
banyak manfaatnya. Kata min dalam ayat tersebut dipahami oleh Ibnu „Asyur 
bermakna sebagian dalam arti buah-buahan yang dikenal pada suatu daerah. Setiap 
kaum/wilayah ada buah-buahan khas baginya yang tidak terdapat di lain tempat 
sehingga setiap wilayah hanya menemukan sebagian dari buah-buahan yang ada di 
dunia ini. 
 Ayat tersebut menjelaskan bagaimana buah diciptakan dan berkembang pada 
fase yang berbeda-beda dan pada wilayah yang berbeda pula dengan masing-masing 
tanaman khas yang terdapat pada wilayah tersebut seperti tanaman kecapi 
(Sandoricum koetjape), sehingga sampai pada fase kematangan secara sempurna dan 
berbagai unsur yang beraneka ragam di dalamnya yang salah satunya dapat 
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.  
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 Pemanfaatan tanaman kecapi disebabkan karena adanya kandungan senyawa 
kimia yang mempunyai aktivitas biologis yang disebut dengan zat atau senyawa 
bioaktif. Senyawa bioaktif dapat diperoleh dengan cara ekstraksi yang merupakan 
proses pemisahan dengan pelarut yang melibatkan perpindahan zat terlarut ke dalam 
pelarut. Ekstraksi dengan metode maserasi dapat menggunakan pelarut dengan 
tingkat kepolaran berbeda-beda karena senyawa organik memiliki afinitas berbeda 
terhadap sifat polaritas dari suatu cairan pengekstrak sehingga pelarut yang 
digunakan yaitu polar (etanol), semipolar (etil asetat) dan nonpolar (n-heksana) yang 
secara berturut-turut dapat menarik senyawa-senyawa bioaktif.  
 Senyawa aktif biologis tersebut merupakan senyawa metabolit sekunder yang 
meliputi golongan alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, saponin dan tanin. 
Kandungan senyawa metabolit sekunder dalam suatu tanaman dapat diketahui dengan 
suatu metode yaitu metode skrining fitokimia (Setyowati, dkk., 2014: 2).  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, telah dilakukan uji aktivitas antibakteri 
ekstrak kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape) terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi (Sandorium 
koetjape) pada bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 
2. Senyawa metabolit sekunder apakah yang terdapat pada ekstrak kulit buah 





C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi (Sandorium 
koetjape) pada bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
2. Mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kulit buah 
kecapi (Sandorium koetjape). 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan rujukan untuk mahasiswa 
atau peneliti lainnya tentang senyawa metabolit sekunder dan aktivitas antibakteri 
ekstrak kulit buah kecapi (Sandorium koetjape) terahadap bakteri Staphylococcus 








A. Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Kecapi (Sandoricum koetjape) adalah tumbuhan obat dari famili Meliaceae 
yang berasal dari Indocina dan Semenanjung Malaya. Berabad-abad yang silam, 
tumbuhan ini dibawa dan dimasukkan ke India, Indonesia (Kalimantan, Maluku), 
Thailand, Vietnam dan Filipina, di mana tanaman buah ini kemudian menjadi 
populer, ditanam secara luas dan mengalami naturalisasi. Nama lain dari tumbuhan 
kecapi di Indonesia adalah sentul, santu dan ketuat (Suryani, 2011: 1). 
 Klasifikasi buah kecapi adalah: 
Divisi  : Spermathopyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas  :  Dicotyledoneae 
Ordo  : Rutales 
Famili  : Meliaceae 
Genus  : Sandoricum 
Spesies : Sandoricum koetjapi  
 Pohon kecapi merupakan pohon yang rimbun dan besar, dapat mencapai 
tinggi 30 m. Batang dapat mencapai diameter 90 cm, bergetah putih. Daun majemuk 
berselang-seling, bertangkai sampai 18 cm, menyirip beranak daun tiga, bentuk 
jorong sampai bundar telur, anak daun ujungnya berukuran (6-26) cm x (3-16) cm, 
tangkainya mencapai panjang 1 cm, melancip ujungnya, membulat atau sedikit 




berkilat, sebelah bawah berwarna hijau pucat (BPTH Sulawesi, 2013). Bagian-bagian 












Gambar 2.1 Bagian-bagian Tanaman Sentul/kecapi 
(Sumber: Siregar, 2016) 
 Buah kecapi yang ditunjukkan pada gambar 2.2 bertipe buah buni, berbentuk 
bulat pipih, berdiameter 5-6 cm, berwarna kuning keemasan, berbulu halus, daging 
buah bagian luarnya tebal dan keras, berwarna merah daging dan rasanya agak asam, 
daging buah bagian dalam lunak, berwarna putih, rasanya asam sampai manis, 
biasanya melekat pada biji. Bijinya 2-5 butir per buah, berbentuk bulat telur, 
sungsang, berwarna coklat berkilat, berukuran besar, keping bijinya berwarna merah 






Gambar 2.2 Buah Kecapi 




 Kecapi adalah tanaman yang tahan terhadap lingkungan yang ekstrim, tanpa 
pengairan dan dapat hidup pada daerah-daerah yang musim kemaraunya 
berkepanjangan. Pohonnya akan tumbuh baik di daerah-daerah yang distribusi curah 
hujannya merata. Tanaman ini dibudidayakan dari 0 m dpl sampai ketinggian 
melebihi 1000 m dpl. Pertumbuhan tanaman ini akan optimal bila ditanam pada tanah 
liat berlempung dan tanah liat berpasir yang gembur dengan banyak humus (BPTH 
Sulawesi, 2013). 
 Kecapi (Sandoricum koetjape)  mengandung senyawa flavanoid, saponin dan 
polifenol (Warsinah, dkk., 2011: 2) Selain itu, dari penelitian terdahulu telah 
dilaporkan bahwa daun Sandoricum koetjape mengandung senyawa triterpenoid dan 
asam koetjapat (Riswiyanti, 2002) dan digunakan sebagai obat tradisional untuk 
keputihan dan antipiretik (Swantara dan Yenni, 2009). Akar dan daun tumbuhan  
kecapi berkhasiat sebagai obat keputihan dan obat mulas, daunnya juga digunakan 
untuk obat batuk. Selanjutnya tumbuhan  kecapi juga digunakan untuk mengobati 
sakit mata dan obat panas. Masyarakat tradisional Malaysia menggunakan ekstrak 
kulit batang kecapi untuk pemulihan tenaga setelah melahirkan (Tinggen, 2000 dalam 









 Tumbuhan sebagai sumberdaya hayati yang telah diciptakan oleh Allah swt. 
pada dasarnya diperuntukkan bagi manusia untuk diolah, digarap dan dimanfaatkan 






















 Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya        
 gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut aturan. 
 Dan Kami telah menjadikan untuk kamu di sana sarana kehidupan, dan yang 
 kamu sekali-kali terhadapnya bukanlah pemberi rezeki.” (Kemenag RI,        
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2009: 263). 
 Menurut Shihab (2008: 438) dalam tafsir Al-Misbah, menyebutkan       
Firman-Nya: dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran 
dipahami oleh sebagian ulama dalam arti bahwa Allah swt. menumbuhkembangkan 
di bumi ini aneka ragam tanaman untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi 
setiap tanaman itu masa pertumbuhan dan penuaian tertentu, sesuai dengan kuantitas 
dan kebutuhan makhluk hidup. Demikian juga Allah swt. menentukan bentuknya 
sesuai dengan penciptaannya. 
 Ayat di atas dapat kita ketahui bahwa Allah swt. dalam penciptaannya selalu 
memberikan manfaat kepada umat-Nya. Seperti yang telah disebutkan dalam ayat di 
atas bahwa Allah swt. telah menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
termasuk tanaman kecapi (Sandoricum koetjape) sehingga dapat diambil manfaatnya 
bukan untuk dieksploitasi dan dirusak. Penciptaan langit dan alam semesta ini 
semuanya adalah untuk kehidupan manusia yang seharusnya dimanfaatkan dan dijaga 




 Nama bakteri berasal dari kata “bakterion” (Bahasa Yunani) yang berarti 
tongkat atau batang. Bakteri adalah organisme uniselular yang tidak mempunyai 
klorofil, sel bakteri mirip dengan sel tumbuhan atau hewan terdiri atas sitoplasma dan 
dinding sel. Bakteri berkembang biak dengan pembelahan diri, karena kecilnya 
sehingga hanya tampak dengan mikroskop (Astika, 2010: 9). Bakteri bersel tunggal 
dengan konfigurasi selular prokariotik atau tidak mempunyai selubung inti. Bakteri 
sebagai makhluk hidup memiliki informasi genetik berupa DNA, tapi tidak 
terlokalisasi dalam tempat khusus (nukleus) dan tidak memiliki membran inti. DNA 
pada bakteri berbentuk sirkuler, panjang dan biasa disebut dengan nukleoid (Prasetyo, 
2009: 4). 
 Cara hidup bakteri ada yang hidup bebas, parasitik, saprofitik, patogen pada 
manusia, hewan dan tumbuhan. Habitatnya tersebar luas di alam, dalam tanah, 
atmosfer (sampai 10 km di atas bumi), di dalam lumpur dan di laut. Bakteri 
mempunyai bentuk dasar bulat, batang dan lengkung. Bentuk bakteri juga dapat 
dipengaruhi oleh umur dan syarat pertumbuhan tertentu (Sumarsih, 2003: 23). 
 Semua bakteri berkembang biak melalui pembelahan biner (aseksual) dimana 
dari satu sel dapat membelah diri menjadi dua sel yang identik. Beberapa bakteri 
dapat membentuk struktur reproduktif yang lebih kompleks yang memfasilitasi 
penguraian dua sel yang baru terbentuk (Prasetyo, 2009: 7). Pertumbuhan bakteri 
yang terkontrol akan melewati beberapa fase yang berbeda. 
Fase pertumbuhan mikroorganisme dimulai dari fase permulaan (Fase Lag). 
Pada fase tersebut bakteri melakukan penyesuaian diri dengan lingkungannya yang 
baru. Berbagai macam enzim dan zat-zat perantara yang dibentuk pada fase ini, 
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sehingga memungkinkan akan terjadi pertumbuhan lebih lanjut. Sel-sel pada fase ini 
mulai membesar, tetapi belum melakukan pembelahan sel (Djide dan Sartini, 2008: 
208). Lama fase adaptasi tergantung pada komposisi medium, pH, suhu, aerasi, 
jumlah sel pada inokulum awal dan sifat fisiologis mikroorganisme pada medium 
sebelumnya.  
Fase kedua adalah fase log (fase eksponensial) merupakan fase dimana 
mikroorganisme tumbuh dan membelah pada kecepatan maksimum, tergantung pada 
genetika mikroorganisme, sifat media dan kondisi pertumbuhan. Sel baru terbentuk 
dengan laju konstan dan massa yang bertambah secara eksponensial. Hal yang dapat 
menghambat laju pertumbuhan adalah bila satu atau lebih nutrisi dalam kultur habis, 
sehingga hasil metabolisme yang bersifat racun akan tertimbun dan menghambat 
pertumbuhan (Pratiwi, 2008: 107).  
Fase ketiga adalah fase pertumbuhan logaritma. Pada fase pertumbuhan ini 
kecepatan pertumbuhan paling cepat, waktu generasinya pendek dan konstan. Selama 
fase ini metabolisme paling cepat dan pesat, jadi sintesis bahan sel sangat cepat dan 
konstan. Keadaan tersebut berlangsung sampai salah satu atau beberapa nutrien habis 
atau telah terjadi penimbunan hasil-hasil metabolisme yang bersifat racun, sehingga 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan mikroorganisme. Untuk mikroorganisme 
yang bersifat aerob, maka sebagai bahan pembatasnya adalah oksigen. Panjang 
pendeknya waktu generasi pada fase ini sangat tergantung pada spesies 
mikroorganisme, medium dan faktor lingkungan selama pertumbuhan.  Kalau bakteri 
pada fase logaritma ini dipindahkan ke dalam medium baru yang sama komposisinya 
dengan medium awalnya, maka kecepatan pertumbuhan akan tetap, artinya akan tetap 
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pada fase logaritma. Keadaan ini sangat penting dalam industri fermentasi dan 
industri mikrobial lainnya (Djide dan Sartini, 2008: 208). 
Fase keempat adalah fase stasioner atau fase konstan. Pada fase ini 
pertumbuhan mikroorganisme berhenti dan terjadi keseimbangan antara jumlah sel 
yang membelah dengan jumlah sel yang mati. Pada fase ini terjadi akumulasi produk 
buangan yang toksik. Pada sebagian besar kasus, pergantian sel terjadi dalam fase 
stasioner ini. Terdapat kehilangan sel yang lambat karena kematian diimbangi oleh 
pembentukan sel-sel baru melalui pertumbuhan dan pembelahan dengan nutrisi yang 
dilepaskan oleh sel-sel yang mati karena mengalami lisis (Pratiwi, 2008 : 107).  
Fase kelima adalah fase kematian yang dipercepat dan fase kematian 
logaritma. Pada fase ini kecepatan kematian meningkat terus menerus sedangkan 
kecepatan pembelahan menjadi nol. Setelah sampai ke fase kematian logaritma 
kecepatan kematian mencapai maksium. Jumlah selnya menurun menurut deret ukur, 
tetapi penurunan jumlah tersebut akan mencapai keadaan yang minimum. Secara 
teoritis keadaan ini dapat bertahan untuk waktu yang sangat lama dalam medium 
tersebut (Djide dan Sartini, 2008: 209).  
 Menurut Prasetyo (2009), bakteri dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara, 
salah satunya adalah dengan menggunaan pewarnaan gram. Pewarnaan gram adalah 
prosedur mikrobiologi dasar untuk mendeteksi dan mengidentifikasi bakteri. Berikut 
adalah golongan bakteri berdasarkan pewarnaan gramnya: 
1. Bakteri Gram Positif  
 Golongan bakteri ini akan memberikan warna ungu dengan pewarnaan gram. 
Bakteri ini memiliki peptidoglikan setebal 20-80 nm
1
 dengan komposisi terbesar 
asam teikoat, asam teikuroni dan berbagai macam polisakarida. Asam teikoat 
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berfungsi sebagai antigen pada permukaan gram positif. Letaknya berada diantara 
lapisan membran sitoplasma dan lapisan peptidoglikan. Selain itu, golongan ini 
memiliki 40 lembar peptidoglikan pada dinding selnya, yang merupakan 50% dari 
seluruh komponen penyusun dinding sel. Polisakarida dan asam amino pada lembar 
peptidoglikan bersifat sangat polar, sehingga baketri gram positif memiliki dinding 
sel yang sangat tebal, dapat bertahan dari aktivitas cairan empedu di dalam usus. 
Sebaliknya lembar peptidoglikan rentan terhadap lisizom sehingga dapat dirusak oleh 
senyawa bakterisidal. 
2. Bakteri Gram Negatif 
 Golongan ini memiliki lapisan peptidoglikan yang tipis (5-10 nm
1
) dengan 
komposisi utama lipoprotein, membran luar dan lipopolisakarida. Membran luar pada 
bakteri gram negatif juga memiliki sifat hidrofilik, namun komponen lipid pada 
dinding selnya justru memberikan sifat hidrofobik. Selain itu terdapat saluran khusus 
yang terbuat dari protein disebut porins yang berfungsi sebagai tempat masuknya 
komponen hidrofilik seperti gula dan asam amino yang penting untuk kebutuhan 
nutrisi bakteri. Lipoprotein merupakan komponen yang mendominasi dinding sel 
gram negatif dan berfungsi menjaga stabilitas membran luar dan tempat perlekatan 
pada lapisan peptidoglikan.  
 Menurut Sumarsih (2003) rangka dasar dinding sel bakteri adalah lapisan 
peptidoglikan. Petptidoglikan tersusun dari N- asetil glukosamin dan N-asetil asam 
muramat, yang terikat melalui ikatan 1,4-glikosida. Pada N-asetil asam muramat 
terdapat rantai pendek asam amino yaitu alanin, glutamat, diaminopimelat dan lisin 
yang terikat melalui ikatan peptida. Peranan ikatan peptida ini sangat penting dalam 
menghubungkan antara rantai satu dengan rantai yang lain. Mekanisme kerusakan 
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dinding bakteri terjadi karena proses perakitan dinding sel bakteri yang diawali 
dengan pembentukan rantai peptida yang akan membentuk jembatan silang peptida 
yang menggabungkan rantai glikan dari peptidoglikan pada rantai yang lain sehingga 
menyebabkan dinding sel terakit sempurna. 
a. Staphylococcus aureus 
 Sistematika dari Staphylococcus aureus adalah : 
Divisi  :  Protophyta  
Kelas   :  Schizomycetes  
Bangsa :  Eubacteriales  
Suku   :  Micrococcaceae  
Marga  :  Staphylococcus  







Gambar 2.3 Staphylococcus aureus  
(Sumber: Kurniawan, 2012) 
 Staphylococcus aureus pada gambar 2.3 merupakan bakteri gram positif, tidak 
bergerak, tidak berspora dan mampu membentuk kapsul, berbentuk kokus dan 
tersusun seperti buah anggur. Ukuran Staphyloccocus aureus berbeda-beda 
tergantung pada medium pertumbuhannya. Apabila ditumbuhkan pada medium agar, 
Staphylococcus aureus memiliki diameter 0,5 – 1,0 mm dengan koloni berwarna 
kuning. Dinding selnya mengandung asam teikoat, yaitu sekitar 40% dari berat kering 
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dinding selnya. Asam teikoat adalah beberapa kelompok antigen dari Staphylococcus. 
Asam teikoat mengandung aglutinogen dan N-asetilglukosamin (Todar, 2002 dalam 
Kurniawan, 2012: 21). 
 Staphylococcus aureus  berbentuk sferis (irisan bola), bila menggerombol 
dalam susunan yang tidak teratur sisinya agak rata karena tertekan. Diameter 
Staphylococcus aureus antara 0,8-1,0 mikron. Pada sediaan langsung yang berasal 
dari nanah dapat terlihat sendiri, berpasangan, menggerombol dan bahkan dapat 
tersusun seperti rantai pendek. Susunan gerombolan yang tidak teratur biasanya 
ditemukan pada sediaan yang dibuat dari perbenihan padat, sedangkan dari 
perbenihan kaldu biasanya ditemukan tersendiri atau tersusun sebagai rantai pendek 
(Anastasia, 2010: 9-10). 
 Staphylococcus aureus adalah penyebab infeksi pada kulit. Bakteri ini biasa  
terdapat pada berbagai bagian tubuh manusia, termasuk hidung, tenggorokan, kulit, 
dan sangat mudah masuk ke dalam tubuh melalui makanan. Stapylococcus aureus 
bersifat patogen dan invasif, menghasilkan enzim koagulase, pigmen kuning serta  
bersifat hemolitik. Kemampuan Patogenik Staphylococcus aureus merupakan efek 
gabungan faktor-faktor ekstraseluler dan toksin bersama dengan sifat daya sebar 
invasif. Sumber infeksi utama adalah kolonisasi bakteri pada lesi manusia,        
benda-benda yang terkontaminasi lesi tersebut, dan saluran respirasi manusia serta 
kulit. Infeksi Staphylococcus aureus dapat juga berasal dari kontaminasi langsung 
dari luka, misalnya pasca operasi infeksi atau infeksi yang menyertai trauma 
(Raharjati dan Puspawati, 2012: 2). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan  
bakteri yang banyak menyerang manusia maupun hewan mamalia lainnya.         
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Dalam jumlah 105 CFU/mL bakteri Staphylococcus aureus berpotensi menghasilkan 
toksin (SNI, 2009 dalam Karlina, 2013: 92).  
b. Escherichia coli 
 Escherichia coli adalah salah satu jenis bakteri yang secara normal hidup 
dalam saluran pencernaan baik manusia maupun hewan yang sehat. Nama bakteri ini 
diambil dari nama seorang bacteriologist yang berasal dari Germani yaitu Theodor 
Von Escherich, yang berhasil melakukan isolasi bakteri ini pertamakali pada tahun 
1885. DR. Escherich juga berhasil membuktikan bahwa diare dan gastroenteritis yang 
terjadi pada infant adalah disebabkan oleh bakteri Escherichia coli (Andriani, 2004: 
173). 
Menurut Bergey (2005) dalam (Hidayahti, 2010: 41), klasifikasi Escherichia 
coli adalah sebagai berikut:  
Kingdom :  Bacteria 
Filum  :  Proteobacteria 
Kelas  :  Gamma Proteobacteria 
Ordo  :  Enterobacteriales 
Famili  :  Enterobacteriaceae    
Genus  :  Escherichia 







Gambar 2.4 Escherichia coli 
 (Sumber: Kurniawan, 2012) 
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 Bakteri Escherichia coli ditunjukkan pada gambar 2.4 berbentuk batang 
pendek (kokobasil), dengan panjang 1-3 µm dan lebar 0,4-0,7 µm, bersifat gram 
negatif, tidak berkapsula dan dapat bergerak aktif. Selnya bisa tunggal, berpasangan, 
dan dalam rantai pendek, Bakteri ini aerobik dan dapat juga aerobik fakultatif. 
Escherichia coli merupakan struktur antigenik yang kompleks. Mereka 
diklasifikasikan oleh lebih dari 150 antigen somatik O yang tahan panas 
(lipopolisakarida) yang berbeda, lebih dari 100 antigen K (kapsular) yang tidak tahan 
panas, dan lebih dari 50 antigen H (flagellar) (Ruhimat dan Milda, 2013: 76). 
 Escherichia coli adalah anggota flora normal usus. Escherichia coli berperan 
penting dalam sintesis vitamin K, konversi pigmen-pigmen empedu, asam-asam 
empedu dan penyerapan zat-zat makanan. Escherichia coli termasuk ke dalam bakteri 
heterotrof yang  memperoleh makanan berupa zat oganik dari lingkungannya karena 
tidak dapat menyusun sendiri zat organik yang dibutuhkannya. Zat organik diperoleh 
dari sisa organisme lain. Bakteri ini menguraikan zat organik dalam makanan menjadi 
zat anorganik, yaitu CO2, H2O, energi, dan mineral. Di dalam lingkungan, bakteri 
pembusuk ini berfungsi sebagai pengurai dan penyedia nutrisi bagi tumbuhan 
(Ganiswarna, 1995: 25). 
 Escherichia coli menjadi patogen jika jumlah bakteri ini dalam saluran 
pencernaan meningkat atau berada di luar usus. Escherichia coli menghasilkan 
enterotoksin yang menyebabkan beberapa kasus diare. Escherichia coli berasosiasi 
dengan enteropatogenik menghasilkan enterotoksin pada sel epitel (Jawetz et al., 
1995 dalam Kusuma, 2010: 30). Escherichia coli  adalah kuman oportunis yang dapat 
menyebabkan infeksi primer pada usus misalnya diare pada anak, seperti juga 
kemampuannya menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain di luar usus. 
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 Manifestasi klinik infeksi oleh Escherichia coli bergantung pada tempat 
infeksi dan tidak dapat dibedakan dengan gejala infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
lain (Jawetz et al., 1995 dalam Hidayahti, 2010). Penyakit yang disebabkan oleh 
Escherichia coli yaitu : 
1. Infeksi saluran kemih 
 Escherichia coli merupakan penyebab infeksi saluran kemih pada kira-kira   
90 % wanita muda. Gejala dan tanda-tandanya antara lain sering kencing, disuria, 
hematuria, dan piuria. Nyeri pinggang berhubungan dengan infeksi saluran kemih 
bagian atas. 
2. Diare 
 Escherichia coli yang menyebabkan diare banyak ditemukan di seluruh dunia. 
Escherichia coli diklasifikasikan oleh ciri khas sifat-sifat virulensinya dan setiap 
kelompok menimbulkan penyakit melalui mekanisme yang berbeda. Ada lima 
kelompok galur Escherichia coli yang patogen, yaitu E. coli Enteropatogenik 
(EPEC), E. coli Enterotoksigenik (ETEC), E. coli Enteroinvasif (EIEC), E. coli 
Enterohemoragik (EHEK) dan E. coli Enteroagregatif (EAEC). 
3. Sepsis 
 Bila pertahanan inang normal tidak mencukupi, Escherichia coli dapat 
memasuki aliran darah dan menyebabkan sepsis. 
4. Meningitis 
 Escherichia coli dan Streptokokus adalah penyebab utama meningitis pada 
bayi. Escherichia Coli merupakan penyebab pada sekitar 40% kasus meningitis 
neonatal (Jawetz et al., 1996). 
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 Pada kondisi tertentu bakteri Escherichia coli menyebabkan penyakit diare, 
infeksi saluran kemih, pneumonia dan meningitis pada bayi baru lahir serta infeksi 
luka dalam (Josodiwondo, dkk., 1993 dalam Ariyanti, dkk., 2012: 1). Sekarang ini 
obat antidiare terus dikembangkan, karena penyakit diare masih termasuk ke dalam 
salah satu penyakit yang menyebabkan kematian terbesar di Indonesia. Penyebab  
diare pada umumnya adalah  Vibrio cholera, Shigella dysentriae, Salmonella, 
Clostridium perfringens  dan Escherichia coli. Diare karena Escherichia coli  dapat  
terjadi secara parah bahkan menyebabkan kematian (Ruhimat dan Milda, 2013: 76). 
Selain itu, contoh penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli 
yaitu kolibasillosis, penyakit ini ditemukan pada unggas (Fatisa, 2013: 31). 
 
C. Ekstraksi 
 Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan yang didasarkan pada perpindahan 
massa komponen kimia yang terdapat dalam sampel bahan alam ke dalam pelarut. 
Prinsip metode ini didasarkan pada  distribusi zat terlarut ke dalam pelarutnya (Ilyas, 
2013: 2). Sedangkan ekstrak merupakan sediaan sari pekat yang diperoleh dengan 
cara melepaskan zat aktif dari masing-masing bahan obat, menggunakan menstrum 
yang cocok, uapkan semua atau hampir semua dari pelarutnya dan sisa endapan atau 
serbuk diatur untuk ditetapkan standarnya (Ermawati, 2010: 28). 
 Pemilihan pelarut dan metode ekstraksi akan mempengaruhi hasil kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstraksi. Pemilihan pelarut ekstraksi 
umumnya mengunakan prinsip  like dissolves like, dimana senyawa yang nonpolar 
akan larut dalam pelarut nonpolar sedangkan senyawa yang polar akan larut pada 
pelarut polar (Dewi, dkk., 2013: 1). 
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 Menurut Dordick (1989) dalam (Hariyadi, 1996), beberapa faktor yang harus 
diperhatikan dalam memilih pelarut organik adalah kelarutan substrat dan produk 
dalam pelarut, hidrofobitas pelarut, reaktivitas pelarut, densitas, viskositas, tekanan 
permukaan, toksisitas, mudah/tidaknya terbakar dan biayanya. Pelarut organik yang 
biasanya digunakan dalam ekstraksi bahan alam adalah: 












1. Metanol 65 0,791 33 
2. Etanol 78 0,789 30 
3. Aseton 56 0,786 21 
4. Etil Asetat 77 0,894 6,0 
5. Kloroform 61 1,498 4,8 
6. Dietil Eter 35 0,713 4,3 
7. Toluena 111 0,869 2,4 
8. Benzena 80 0,879 2,3 
9.  Heksana 68 0,655 2,0 
(Sumber: Hariyadi, 1996) 
Menurut Haeria (2014 : 16), teknik ekstraksi dapat dibedakan sebagai berikut : 
a. Perendaman 
Pada proses ini, bahan tanaman yang telah diserbukkan ditempatkan dalam 
wadah bersama dengan pelarut. Bahan tanaman harus tetap kontak dengan pelarut 
selama beberapa jam atau bahkan berhari-hari, selama proses ini bahan terlarut akan 
dipindahkan dari sampel padat ke bagian pelarutnya. Umumnya diperlukan 
pengadukan untuk meningkatkan laju perpindahan zat terlarut dengan meningkatkan 
turbulensi. Penyebaran partikel dalam cairan pelarut dengan adanya agatasi akan 
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memfasilitasi kontak antara padatan dengan pelarut, mempercepat proses ekstraksi 
dengan membantu difusi komponen terekstraksi serta menghindari kejenuhan pelarut. 
 Salah satu metode ekstraksi dingin adalah maserasi. Istilah maserasi berasal 
dari bahasa latin, yaitu macerace yang artinya merendam. Maserasi adalah proses 
pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali 
pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruang (kamar). Maserasi digunakan 
untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif dalam jumlah banyak, zat aktif 
yang mudah larut dalam cairan penyari. Metode ini sangatlah tepat digunakan karena 
bahan yang sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam larutan pengekstrak 
sampai meresap dan melunakkan susunan sel sehingga zat-zat yang mudah larut akan 
terlarut. Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah 
dilakukan penyarian maserat pertama dan seterusnya. Keuntungan cairan penyari 
dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan 
mudah diusahakan (Anggraini, 2010: 8-9). 
 Waktu maserasi berbeda-beda tergantung pada sifat atau ciri campuran obat 
dan menstrum. Lamanya waktu maserasi harus cukup supaya dapat memasuki rongga 
dari struktur bubuk tanaman obat dan melarutkan semua zat yang mudah larut. 
Lamanya maserasi bisa memerlukan waktu beberapa jam atau beberapa hari untuk 
proses ekstraksi yang optimum (Kurniawan, 2012: 17).  
b. Soxhlet 
Alat ini telah lama digunakan untuk waktu lama untuk ekstraksi produk alami 
dari tumbuhan. Sampel ditempatkan dalam bidal yang terbuat dari kertas saring tebal 
atau dari kaca berpori. Bidal ditempatkan di dalam chamber kaca ekstraksi di atas 
labu yang berisi pelarut ekstraksi dan di bawah kondensor. Pelarut dididihkan dan 
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ruang ekstraksi secara bertahap diisi dengan pelarut segar dari labu destilasi. Ketika 
pelarut yang terkondensasi mengisi ruang ekstraksi dan mencapai tingkat maksimal, 
maka segera membawa zat terlarut terekstraksi ke dalam reservoir pelarut ke bagian 
bawah. Pada titik ini bidal ekstraksi tidak berisi pelarut. Siklus ini berulang biasanya 
masing-masing 10-15 menit. Dalam labu pelarut, zat terlarut dipisahkan dari pelarut 
dengan destilasi yaitu komponen target harus memiliki volatilitas yang lebih rendah 
dibandingkan dengan pelarut. Oleh karena itu, zat terlarut yang tersisa dalam labu, 
sementara pelarut segar diuapkan dan melewati kembali simplisia. Harus dicatat 
bahwa setiap siklus melibatkan tahap keseimbangan. 
c. Destilasi 
Teknik ini menguapkan atau membebaskan senyawa volatil dari matriks padat 
pada suhu tinggi dengan menggunakan air atau uap dari bahan pengekstraksi. Air atau 
uap memanaskan matriks padat yang melepaskan senyawa volatil yang ada di 
dalamnya. Senyawa ini kemudian diuapkan oleh uap panas, kemudian ditranspor ke 
uap melalui difusi. Fase uap yang dihasilkan kemudian didinginkan dan 
terkondensasi sebelum memisahkan fase air dan organik berdasarkan sifat tidak 
tercampurkan dari keduanya. 
 
D.  Antibakteri  
 Antibakteri adalah suatu obat atau senyawa kimia yang digunakan untuk 
membasmi bakteri, khususnya bakteri yang merugikan manusia. Berdasarkan sifat 
toksisitas selektif, ada antibakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan bakteri dan 
ada yang bersifat membunuh bakteri. Antibakteri tertentu aktivitasnya dapat 
meningkat menjadi bekterisid bila kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi kadar 
hambat minimal. Secara umum kemungkinan serangan zat antibakteri dapat diduga 
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dengan melihat struktur serta komposisi sel bakteri. Kerusakan pada salah satu situs 
dapat mengawali terjadinya perubahan–perubahan yang menuju kepada kematian sel 
(Astika, 2010: 12). 
 Syarat-syarat bahan antimikroba yaitu memiliki kemampuan mematikan 
mikroorganisme, mudah larut, bersifat stabil, tidak bersifat racun bagi manusia 
maupun hewan yang lain, homogen, efektif pada suhu kamar maupun suhu tubuh, 
tidak menimbulkan karat dan warna, berkemampuan untuk menghilagkan bau yang 
kurang sedap serta mudah didapat dan harganya murah (Pelczar dan Chan, 1988 
dalam Hidayahti, 2010: 31). Selain itu, pemilihan bahan antimikroba perlu 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Sifat mikrosidal, yaitu dapat membunuh jazad renik 
2. Mikostatik, yaitu dapat menghambat pertumbuhan jazad renik 
 3. Kecepatan penghambatan, yaitu bahwa komponen kimia mempunyai kecepatan 
membunuh atau menghambat yang berbeda-beda terhadap jazad renik.  
 Menurut Madigan, dkk. (2000), antibakteri mempunyai 3 macam pengaruh 
terhadap pertumbuhan mikrobia berdasarkan sifat toksisitas selektif, yaitu : 
a. Bakteriostatik 
 Senyawa bakteriostatik adalah antibakteri yang bersifat menghambat 
pertumbuhan mikrobia tetapi tidak membunuh mikrobia tersebut. Pemberian 
antibakteri pada fase logaritmik menyebabkan jumlah sel total maupun jumlah sel 
hidup adalah tetap. 
b. Bakteriosidal 
 Senyawa bakteriosidal adalah antibakteri yang dapat membunuh sel pada 
mikrobia tetapi tidak sampai terjadi lisis sel. Lisis adalah peristiwa pecah atau 
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rusaknya integritas membran sel dan menyebabkan keluarnya organel sel. Pemberian 
antibakteri pada fase logaritmik menyebabkan jumlah sel total tetap, sedangkan 
jumlah sel hidup berkurang. 
c. Bakteriolitik 
 Senyawa bakteriolitik adalah antibakteri yang dapat menyebabkan sel 
mikrobia target menjadi lisis sehingga jumlah sel total mikrobia berkurang, yang 
ditandai terjadinya kekeruhan setelah penambahan agen. Pemberian antibakteri pada 
fase logaritmik, jumlah sel total maupun jumlah sel hidup berkurang. Setelah 
penambahan antibakteri pada fase logaritmik didapatkan jumlah sel total maupun 
jumlah sel hidup adalah menurun. 
 Menurut Jawetz et al. (2005) dalam (Astika, 2010), agen antibakteri dapat 
mempengaruhi fungsi maupun struktur sel bakteri. Meskipun fungsi sel yang 
strukturnya normal dapat dihambat dengan cara yang hampir tak terbatas, beberapa 
cara penghambatannya sebagai berikut:  
1)  Kerusakan pada dinding sel  
 Struktur dinding sel dapat dirusak dengan cara menghambat pembentukannya 
atau mengubah setelah selesai terbentuk. Antibiotik yang bekerja dengan mekanisme 
ini adalah penisilin dan sefalosporin. Penisilin menghambat pembentukan dinding sel 
bakteri dengan cara mencegah digabungkannya asam N-asetilmuramat yang dibentuk 
dalam sel, ke dalam struktur nukleopeptida yang biasanya memberi bentuk kaku pada 
dinding sel bakteri.   
2)  Mengganggu/merusak membran sel  
 Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel 
mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran memelihara integritas 
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komponen-komponen selular. Kerusakan pada membran ini akan mengakibatkan 
terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel. Contoh: polimiksin, polien. 
3)  Penghambatan sintesis protein   
 Molekul DNA, RNA dan protein memegang peranan penting di dalam proses 
kehidupan normal sel. Hal itu berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada 
pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total 
pada sel. Contoh: kloramfenikol, tetrasiklin, rifampisin, dan streptomisin. 
4)  Penghambatan sintesis asam nukleat  
 Struktur molekul DNA mempunyai 2 peran utama yaitu duplikasi dan 
transkripsi. Setiap zat yang mampu mengganggu struktur DNA, maka mampu 
mempengaruhi seluruh fase pertumbuhan dan metabolisme bakteri. Contohnya: 
mitosin dan asam nalidiksat. 
 Menurut Anastasia (2010), pemeriksaan uji antibakteri dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu: 
a) Dilusi  
 Pada prinsipnya antibakteri diencerkan sampai diperoleh beberapa 
konsentrasi. Pada dilusi cair, masing-masing konsentrasi obat ditambah suspensi 
kuman dalam media. Konsentrasi terendah yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri ditunjukkan dengan tidak adanya kekeruhan disebut Kadar Hambat Minimal 
(KHM). Sedangkan pada dilusi padat tiap konsentrasi obat dicampur dengan media 
agar lalu ditanami bakteri. Konsentrasi-konsentrasi yang mempunyai hambatan 
masing-masing digores pada media padat dan diinkubasi pada 37˚C selama 18-24 jam 




b) Difusi  
 Prinsip metode difusi yaitu uji potensi yang berdasarkan pengamatan luas 
daerah hambatan pertumbuhan bakteri karena berfungsinya antibakteri dari titik awal 
pemberian ke daerah difusi. Metode difusi ada beberapa cara yaitu cara Kirby Bauer, 
cara sumuran dan cara Pour Plate. 
1. Cara Cakram (Kirby Bauer) 
 Beberapa koloni kuman dari pertumbuhan 24 jam diambil, disuspensikan ke 
dalam 0,5 ml BHI cair, diinkubasikan selama 5-8 jam pada suhu 37˚C. Suspensi 
ditambah akuades steril hingga kekeruhan tertentu sesuai dengan standar  konsentrasi 
bakteri 108 CFU/ml. Kapas lidi steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri lalu          
ditekan-tekan pada dinding tabung hingga kapasnya tidak terlalu basah,  kemudian 
dioleskan pada media agar hingga rata. Kemudian kertas samir (disk) yang 
mengandung antibakteri diletakkan diatasnya, diinkubasi pada suhu 37
o
C selama    
18-24 jam. Hasilnya dibaca : 
a. Zona radikal, merupakan suatu daerah di sekitar disk dimana sama sekali tidak 
ditemukan adanya pertumbuhan bakteri, potensi antibakteri diukur dengan 
mengukur diameter dari zona radikal. 
b. Zona irradikal, yaitu suatu daerah di sekitar disk dimana pertumbuhan bakteri 
dihambat oleh bakteri tetapi tidak dimatikan. Pada zona irradikal akan terlihat 
pertumbuhan yang kurang subur dibanding dengan daerah di luar pengaruh 
antibakteri tersebut. 
2.  Cara Sumuran  
 Beberapa koloni kuman dari pertumbuhan 24 jam diambil, disuspensikan ke 





ditambah akuades steril hingga kekeruhan tertentu yang sesuai dengan standar 
konsentrasi bakteri 10
8
 CFU/mL. Kapas lidi steril dicelupkan ke dalam suspensi 
bakteri lalu ditekan-tekan pada dinding tabung hingga kapasnya tidak terlalu basah, 
kemudian dioleskan pada permukaan media hingga rata. Media agar dibuat sumuran 
dengan garis tengah tertentu, ke dalam sumuran diteteskan larutan antibakteri 
kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 18-24 jam. Hasilnya dibaca seperti pada 
cara cakram. 
3. Cara Pour Plate  
 Beberapa koloni kuman dari pertumbuhan 24 jam diambil, disuspensikan ke 
dalam 0,5 ml BHI cair, diinkubasi selama 5-8 jam pada suhu 37
o
C. Suspensi 
ditambah akuades steril hingga kekeruhan tertentu yang sesuai dengan standar 
konsentrasi bakteri 10
8
 CFU/mL. Suspensi bakteri diambil satu mata ose dan 
dimasukkan ke dalam 4 ml agar base 1,5% yang  mempunyai temperatur 50
o
C. 
Setelah suspensi kuman tersebut homogen, kemudian dituang dalam media agar 
Mueller Hinton,  ditunggu sebentar sampai agar tersebut membeku, disk diletakkan di 
atas media dan diinkubasi 15-20 jam dengan temperatur 37
o
C. Hasilnya dibaca sesuai 
dengan standar masing-masing bakteri. 
 
E. Skrining Fitokimia  
 Skrining fitokimia adalah tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia. 
Uji fitokimia merupakan suatu pemeriksaan golongan senyawa kimia yang terdapat 
dalam suatu simplisia tumbuhan. Uji tersebut dapat digunakan untuk membuktikan 
ada tidaknya senyawa kimia tertentu dalam  tumbuhan untuk dapat dikaitkan dengan 
aktivitas bioligisnya sehingga dapat membantu langkah-langkah fitofarmakologi 
(Artini, dkk., 2013: 1). Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi 
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pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna. Hal penting yang 
berperan dalam skrining fitokimia adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi 
(Dewi, dkk., 2013: 1). 
 
F. Kandungan Metabolit Sekunder Tumbuhan  
 Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tanaman pada umumnya 
mempengaruhi efek fisiologis tanaman. Efek fisiologis metabolit sekunder digunakan 
dalam pengobatan penyakit yang diderita oleh manusia, hewan maupun tanaman 
sendiri. Dengan adanya penemuan tersebut banyak usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui dan mendapatkan senyawa kimia alami yang paling efektif sebagai 
senyawa obat dengan berbagai teknik pemisahan dan karakteristik (Purwanti, 2007).  
 Menurut Andriani (2011), kandungan senyawa metabolit sekunder pada 
tumbuhan sebagai berikut: 
1. Alkaloida 
 Alkaloida merupakan senyawa bersifat basa, mengandung satu atau lebih 
atom nitrogen, biasanya dalam gabungan sebagai sistem dari sistem siklik. Alkaloida 
biasanya tidak berwarna, sering kali bersifat optis aktif, kebanyakan berbentuk kristal 
tapi hanya sedikit yang berupa cairan (misalnya nikotina) pada suhu kamar. Sebagai 
basa alkaloida biasanya diekstraksi dari tumbuhan dengan pelarut alkohol yang 
bersifat asam lemah, kemudian diendapkan dengan ammonia pekat. 
2. Flavonoid 
 Flavonoida merupakan salah satu golongan fenol alam yang terbesar, 
mengandung 15 atom karbon dalam inti dasarnya yang tersusun dalam konfigurasi 
C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatis yang dihubungkan oleh satuan tiga karbon yang 
dapat atau tidak dapat membentuk cincin ketiga. Flavonoida sering terdapat sebagai 
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glikosida. Flavonida merupakan kandungan khas tumbuhan hijau yang terdapat pada 
bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, nectar, bunga, buah 
buni dan biji. Flavonoida bersifat polar karena mengandung sejumlah hidroksida 
yang tak tersulih atau suatu gula . 
 Flavonoid mengandung sistem aromatik yang terkonjugasi. Kebanyakan 
senyawa terkonjugasi pada umumnya berwarna cerah sehingga menunjukkan  pita 
serapan yang kuat  pada daerah spektrum sinar ultraviolet dan spektrum sinar tampak. 
Di dalam tumbuhan flavonoid biasanya berikatan dengan gula sebagai glikosida. 
Molekul yang berikatan dengan gula tadi disebut glikon. Sedangkan aglikon 
flavonoid yaitu molekul yang tidak berikatan dengan gula seperti polifenol. 
Flavonoid mudah mengalami perusakan karena panas, kerja enzim dan pH (Miryanti, 
dkk., 2011: 12). 
3. Terpenoida/Steroida 
 Terpenoida adalah senyawa yang kerangka karbonilnya berasal dari enam 
satuan isoprene. Senyawa ini berstruktur siklik,  kebanyakan berupa alkohol, aldehid 
atau asam karboksilat. Umumnya berupa senyawa tidak berwarna, berbentuk kristal, 
bertitik leleh tinggi dan optis aktif. Uji yang banyak digunakan adalah reaksi 
Lieberman-Burchard (anhidrat asetat-H2SO4 pekat) (Harbone, 1987). 
 4. Tanin  
 Tanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembuluh. Secara kimia terdapat dua 
jenis tanin yaitu tanin terkondensasi hampir terdapat di dalam seluruh paku-pakuan 
dan gymnospermae, serta tersebar luas dalam angiospermae terutama pada tumbuhan 
berkayu. Tanin terhidrolisis, penyebarannya terdapat pada tumbuhan berkeping dua. 
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Salah satu fungsi utama tanin dalam tumbuhan ialah sebagai penolak hewan pemakan 
tumbuhan.  
 Menurut hasil penelitian Ruhimat dan Milda (2013: 79), tanin biasanya 
berupa senyawa amorf, higroskopis, berwarna coklat kuning yang larut dalam air 
(terutama air panas). Senyawa tanin ini mengurai atau rusak pada suhu 210°C . Tanin 
mampu menghambat sintesis protein sel bakteri. Tanin yang terdapat dalam  infusum  
kulit buah delima akan bereaksi dengan membran sel bakteri, kemudian 
menginaktivasi enzim dan menginaktivasi fungsi materi genetik sel bakteri.  
4.  Saponin 
 Saponin adalah glikosida triterpenoid dan sterol. Saponin merupakan senyawa 
aktif permukaan dan bersifat seperti sabun serta dapat dideteksi berdasarkan 
kemampuannya dalam membentuk busa dan menghemolisis darah. 
 Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam bahan alam memiliki 
kemampuan sebagai antibakteri dengan  mekanisme kerja sebagai berikut: 
a) Senyawa Alkaloid  
 Senyawa alkaloid memiliki mekanisme penghambatan dengan cara 
mengganggu komponen penyusunan peptidoglkan pada sel bakteri, sehingga lapisan 
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut 
(Juliantina, 2008). Selain itu, menurut Gunawan (2009), menyatakan bahwa di dalm 
senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen yang akan bereaksi 
dengan senyawa asam amino yang menyusun dinding ssel bakteri dan DNA bakteri. 
Reaksi ini mengakibatkan terjadi perubahan struktur dan susunan asam amino, 
sehingga akan menimbulkan perubahan keseimbangan genetik pada rantai DNA 
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sehingga akan mengalami kerusakan dan mendorong terjadinya lisis sel bakteri yang 
akan menyebabkan kematian sel pada bakteri. 
b) Senyawa Flavonoid 
 Flavonoid mempunyai kecenderungan mengikat protein sehingga dapat 
mengganggu proses metabolisme. Mekanisme kerja flavonoid berfungsi sebagai 
antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein extraseluler 
yang mengganggu keutuhan membran sel bakteri. Mekanisme kerjanya dengan 
mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki 
lagi (Juliantina, 2008). Penghambatan dan perusakan dinding dan membran sel ini 
dapat dilakukan dengan terbentuknya ikatan ikatan hidrogen dan kovalen antara 
bahan aktifnya yang bersifat hidrofobik sehingga menganggu integrasi dinding dan 
membran sel bakteri (Hugo, 1998 dalam Ibrahim, 2013). 
c) Senyawa Terpenoid 
 Senyawa terpenoid mudah larut dalam lipid sifat inilah yang mengakibatkan 
senyawa ini lebih mudah menembus dinding sel bakteri Gram positif dan sel bakteri 
Gram negatif (Wardhani dan Supartono, 2015: 4). Mekanisme terpenoid sebagai 
antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada membran luar 
dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan 
rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar masuknya senyawa 
akan mengurangi permeabilitas membran sel bakteri yang akan mengakibatkan sel 
bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terlambat atau mati 





d) Senyawa Tanin 
 Kemampuan antibakteri tanin kemungkinan berkaitan dengan kemampuan 
untuk menginaktifaasi adhesin mikroba (molekul yang menempel pada hospes) yang 
terdapat pada permukaan sel, dan mampu menghambat enzim transport protein 
pembungkus sel melalui membran sel. Tanin juga membentuk kompleks dengan 
polisakarida di dinding sel bakteri (Cowan, 1999 dalam Taufiq, dkk., 2015). 
Sementara menurut Ajizah (2004) tanin diduga dapat mengkerutkan dinding sel sehingga 
mengganggu permeabilitas sel. Secara umum adanya kerja suatu bahan kimia sebagai 
zat antibakteri dapat mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang mengarah 
pada kerusakan hingga terhambatnya pertumbuhan sel bakteri tersebut (Retnowati, 
2014: 8). 
e) Senyawa Saponin 
 Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah dengan cara 
menyebabkan kebocoran protein dan enzim di dalam sel. Saponin dapat berdifusi 
melalui membran luar dinding sel dan dinding sel yang rentan kemudian mengikat 
membran sitoplasma sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan membran sel. 
Hal ini menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari sel yang mengakkibatkan 
kematian sel. Agen antimikroba yang mengganggu membran sitoplasma bersifat 












A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian pada uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi 
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
adalah kualitatif dan kuantitatif eksperimental. 
 
B. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2016 - September 2016 di 
Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar. 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laminar air flow Esco, 
lemari asam, oven memmert, autoklaf GEA model 280D, inkubator heraeus, lemari 
pendingin sharp, neraca analitik kern, neraca ohauss kern, rotary evaporator, vortex, 
kompor listrik, blender, mikropipet biorad, pipet skala 5 mL dan 10 mL, gelas ukur 
100 mL dan 50 mL,  Erlenmeyer 250 mL dan 100 mL, gelas kimia 500 mL, 250 mL 
dan 100 mL, jangka sorong, stoples, tabung reaksi, plat tetes, jarum ose, cawan petri, 
pipet tetes, plat tetes, botol vial, corong, mikrotip, gunting, batang pengaduk, bulp, 







Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel kulit buah kecapi 
(Sandorium keotjape), aluminium foil, asam klorida (HCl) 2N, asam sulfat (H2SO4) 
2N, aquadest (H2O), besi (III) klorida (FeCl3) 10%, biakan murni bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, etanol (C2H5OH), etil asetat (C4H8O2), 
kapas, kasa steril, kertas saring, kloramfenikol, kloroform (CHCl3), natrium 
hidroksida (NaOH), nutrient agar (NA), nutrient Broth (NB),  n-heksan (C6H14), 
pereaksi Dragendorff, pereaksi Lieberman-Burchard, pereaksi Mayer, plastik wrap. 
D. Prosedur Kerja 
1. Proses Ekstraksi 
a. Preparasi dan Pengolahan Sampel 
 Buah kecapi (Sandoricum koetjape) diperoleh dari Desa Rumpia Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo. Buah kecapi yang diperoleh dicuci bersih, kemudian 
dipisahkan kulit buahnya dan diiris tipis-tipis, dikeringkan pada suhu ruang. Kulit 
buah yang kering dihaluskan dengan blender, kemudian serbuk sampel disimpan 
dalam wadah stoples. 
b. Ekstraksi Kulit Buah Kecapi 
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol, etil asetat dan n-heksan. Menyiapkan tiga wadah stoples bersih dan diisi 
serbuk kulit buah kecapi masing-masing sebanyak 480 gram, dimaserasi dengan 
pelarut etanol pada wadah I, etil asetat pada wadah II dan n-heksan pada wadah III 
hingga terendam. Kemudian diaduk dan ditutup rapat, dibiarkan pada suhu kamar 
selama 24 jam terlindung dari cahaya matahari, kemudian disaring dan dipisahkan 
maserat dengan ampas. Maserat yang diperoleh dimasukkan dalam wadah lain, 
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sedangkan ampasnya diangin-anginkan. Kemudian dimaserasi kembali menggunakan 
pelarut yang baru dengan prosedur yang sama. Ekstrak kasar tersebut kemudian 
diuapkan dengan vacum rotary evaporator pada suhu 45
o
C, sehingga dihasilkan 
ekstrak kental. 
2. Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum 
koetjape)  terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
a. Sterilisasi Alat-alat Gelas 
 Alat-alat gelas yang akan digunakan untuk uji antibakteri terlebih dahulu 
disterilkan dengan cara dicuci bersih kemudian dibungkus dengan kertas. Kemudian 
dimasukkan ke dalam oven pada suhu 180
o
C selama 15 menit. Jarum ose disterilkan 
dengan membakar bagian kawat menggunakan bunsen.  
b. Pembuatan Media 
1) Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) Menurut Difco (1977) 
 Sebanyak 3,45 g Nutrient Agar (NA) ditimbang, dilarutkan ke dalam aquadest 
150 mL, lalu dipanaskan sampai bahan larut sempurna. Disterilkan dalam autoklaf 
pada suhu 121
o
C selama 15 menit. 
2) Pembuatan Agar Miring  
 Sebanyak 3 mL media NA cair dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
diletakkan miring dan dibiarkan memadat. 
3) Pembuatan Media Nutrient Broth (NB) Menurut Difco (1977) 
 Sebanyak 0,8 g NA ditimbang, disuspensikan ke dalam air suling 100 mL, 
lalu dipanaskan sampai bahan larut sempurna. Disterilkan dalam autoklaf pada suhu 
121
o




c. Peremajaan dan Suspensi Bakteri Uji 
1) Peremajaan Stok Kultur Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
 Diambil satu koloni stok kultur murni bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli dengan menggunakan jarum ose steril, lalu ditanamkan pada media 
Nutrient Agar miring dengan cara menggores, setelah itu diinkubasi pada suhu 37
o
C 
selama 24 jam.  
2) Suspensi Bakteri Uji 
 Dari stok kultur Staphylococcus aureus dan Esherichia coli yang telah 
tumbuh diambil dengan jarum ose steril, lalu disuspensikan dalam tabung yang berisi 
10 mL media Nutrient Broth (NB). Kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 
jam. 
d. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Kecapi 
 Variasi konsentrasi yang digunakan adalah 75% (b/v), 50% (v/v), 25% (v/v), 
15% (v/v) dan 5% (v/v). Ekstrak uji 75% dibuat dengan menimbang 1,5 gram ekstrak 
dan dilarutkan dalam 2 mL dimetilsulfoksida (DMSO). Larutan ekstrak 75% 
kemudian dipipet sebanyak 0,6 mL dan diencerkan untuk konsentrasi 50%. 
Kemudian 0,5 mL dari konsentrasi 50% diencerkan untuk konsentrasi 25%.  0,6 mL 
dari konsentrasi 25% diencerkan untuk memperoleh konsentrasi 15% dan 0,3 mL dari 
konsentrasi 15% dibuat untuk konsentrasi 5%. Masing-masing larutan ekstrak 
dijenuhkan pada kertas cakram sebanyak 30 µL dan dibiarkan menyerap. 
e. Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 
 Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik kloramfenikol dengan 
konsentrasi 75%, sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah dimetilsulfoksida 
(DMSO) (Netheer et.al., 2012 dalam Niswah, 2014: 17). 
 38 
 
f. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
 Sebanyak 0,1 mL inokulum dimasukkan ke dalam cawan petri steril, setelah 
itu dituang media Nutrient Agar sebanyak 20 mL dengan suhu 45
o
C. Selanjutnya 
cawan digoyangkan di atas permukaan meja, agar media dan suspensi bakteri 
tercampur rata. Kertas cakram yang telah dijenuhkan dengan larutan ekstrak, kontrol 
positif dan kontrol negatif  diletakkan pada media padat. Kemudian diinkubasi dalam 
inkubator pada suhu 37
o
C dengan waktu inkubasi 24 jam, 48 jam dan 72 jam.  
Setelah itu, diukur diameter daerah hambatan (zona bening) pertumbuhan disekitar 
kertas cakram dengan menggunakan jangka sorong. Proses pengerjaan dilakukan 
dalam laminar air flow agar  tetap steril. 
 
3. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Kecapi  
Uji skrining fitokimia dilakukan berdasarkan prosedur dari Harborne (1987) 
yang meliputi uji alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, saponin dan tanin.  
a. Pemeriksaan Alkaloid 
Ekstrak  kulit buah kecapi ditambahkan 3 tetes asam klorida (HCl) 2 N dan    
3 tetes pereaksi Mayer. Hasil positif mengandung alkaloid pada uji Mayer ditandai 
dnegan terbentuknya endapan putih kekuningan. Sedangkan pada uji Dragendorff, 
ekstrak ditambahkan 3 tetes asam klorida (HCl) 2 N dan 3 tetes pereaksi Dragendorff. 
Hasil positif adanya alkaloid pada uji Dragendorff ditandai dengan terbentuknya 






b. Pemeriksaan Flavonoid 
Ekstrak kulit buah kecapi ditambahkan 3 tetes larutan natrium hidroksida 
(NaOH). Apabila terbentuk warna yang intens kemudian memudar pada saat 
menambahan 3 tetes asam sulfat (H2SO4) maka menunjukkan adanya senyawa 
flavonoid. 
c. Pemeriksaan Steroid dan Terpenoid 
Ekstrak kulit buah kecapi ditambahkan 3 tetes kloroform, kemudian 
ditambahkan  dengan  3 tetes pereaksi Lieberman-Burchard. Bila  terbentuk  warna  
hijau kebiruan  menunjukkan  adanya  sterol. Bila  terbentuk warna coklat kemerahan 
menunjukkan adanya terpenoid. 
d. Pemeriksaan Saponin 
Sebanyak 0,5 gram ekstrak kulit buah kecapi ditambahkan  dengan  10 mL  
air  panas kemudian didinginkan, dikocok kuat selama 10 detik. Terbentuk buih  yang  
mantap  selama  tidak  kurang 10  menit  setinggi  1-10  cm dan pada penambahan 
asam klorida (HCl) 2N, buih tidak akan  hilang menunjukkan adanya senyawa 
saponin. 
e. Pemeriksaan Tanin 
Ekstrak kulit buah kecapi ditambahkan 3 tetes larutan Besi (III) klorida (FeCl3)  
1%. Jika terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 1. Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Sampel buah kecapi yang diperoleh dibersihkan dengan proses pencucian dan 
pengeringan selama 10 x 24 jam. Sampel yang telah kering kemudian dimaserasi 
selama 24 jam dengan menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n-heksan. 
Kemudian dimaserasi kembali dengan prosedur yang sama. Hasil maserasi 
dievaporasi dengan menggunakan rotary evaporator dan menghasilkan ekstrak kental 
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Evaporasi Ekstrak Kulit Buah Kecapi Sandoricum koetjape 
Ekstrak Ekstrak kental kulit buah kecapi 
              Bobot (g)                                 Warna 
 
Ekstrak Etanol                                    56,0058                                 Coklat tua 
 
Ekstrak Etil Asetat                          55,9698                                  Coklat 
 






2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi menggunakan 
metode difusi kertas cakram yang direndam ke dalam ekstrak dengan konsentrasi 
75%, 50%, 25%, 15% dan 5%, kontrol positif berupa kloramfenikol dan kontrol 
negatif berupa dimetilsulfoksida (DMSO). Kertas cakram kemudian diletakan di atas 
media NA yang telah berisi suspensi bakteri uji dan diinkubasi selama 1 x 24 jam. 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh aktivitas daya hambat ekstrak kulit buah 
kecapi (Sandoricum koetjape) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli. 
a. Staphylococcus aureus 
Hasil pengukuran diameter daya hambat ekstrak kulit buah kecapi 
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri Staphylococcus aureus ditunjukkan pada 
Tabel 4.2, 4.3 dan 4.4: 
 
Tabel 4.2 Diameter Daya Hambat Ekstrak Kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Staphylococcus 
aureus dengan waktu inkubasi 24 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) Kontrol 
 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 12,02 6,12 3,64 0 0 20,1 0 
Ekstrak Etil Asetat 6,26 7,02 6,44 0 0 18,12 0 










Tabel 4.3 Diameter Daya Hambat Ekstrak kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Staphylococcus 
aureus dengan Waktu Inkubasi 48 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) Kontrol 
 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 10,24 6,06 5,02      0 0 20,22 0 
Ekstrak Etil Asetat 7,14 10,6 7,32 4,08 6,32 19,1 0 
Ekstrak n-Heksan 0 0 0 2,36 2,82 20,18 0 
 
 
Tabel 4.4 Diameter Daya Hambat Ekstrak kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Staphylococcus 
aureus dengan Waktu Inkubasi 72 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) Kontrol 
 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 8,02 5,1 3,26      0 0 20,7 0 
Ekstrak Etil Asetat 5,58 7,2 4,8 2,56 1,06 18,92 0 





b. Escherichia coli 
Hasil pengukuran diameter daya hambat ekstrak kulit buah kecapi 
(Sandoricum koetjape) terhadap bakteri Escherichia coli ditunjukkan pada Tabel 4.5, 
4.6 dan 4.7: 
 
Tabel 4.5 Diameter Daya Hambat Ekstrak kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Escherichia coli 
dengan Waktu Inkubasi 24 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) Kontrol 
 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 18,12 11,26 6,38 6,76 6,08 20,1 0 
Ekstrak Etil Asetat 13,42 11,06 11,38 1,66 0 26,1 0 
Ekstrak n-Heksan 14,1 0 8,06 0 0 31,02 0 
 
Tabel 4.6 Diameter Daya Hambat Ekstrak kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Escherichia coli 
dengan Waktu Inkubasi 48 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) Kontrol 
 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 17,42 11,46 0 2,12 3,62 31,26 0 
Ekstrak Etil Asetat 12,44 2,3 2,14 2,06 0 0 0 





Tabel 4.7 Diameter Daya Hambat Ekstrak kulit Buah Kecapi terhadap Bakteri Escherichia coli 
dengan Waktu Inkubasi 72 Jam 
Bahan Uji 
 
Diameter Zona Hambat (mm) 
 
Konsentrasi Ekstrak (%) 
 
Kontrol 
75 50 25 15 5 + - 
Ekstrak Etanol 8,02 5,1 3,26 
0 
0 20,7 0 
Ekstrak Etil Asetat 8,62 1,26 2,1 1,6 0 0 0 
Ekstrak n-Heksan 0 0 3,82 0 0 0 0 
 
3. Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Uji pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape). Hasil 
uji skrining fitokimia dapat dilihat pada lampiran 12. dan pada tabel 4.8 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
Ekstrak 
Uji Pendahuluan 
Alkaloid         Flavonoid        Terpenoid      Steroid        Saponin        Tanin 
 
 
Ekstrak Etanol               +                   +                           +                  -                  -                    + 
 
Ekstrak Etil Aseta         +                    -                            -                  -                  -                   + 
 




(+)   = teridentifikasi senyawa metabolit sekunder 






1.  Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Penelitian ini menggunakan sampel kulit buah kecapi (Sandoricum koetjape) 
yang telah dikeringkan dengan berat 480 gram pada tiga wadah. Sampel mengandung 
senyawa metabolit sekunder dengan tingkat kepolaran yang berbeda yaitu polar, semi 
polar dan nonpolar sehingga dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n-heksan. Metode maserasi digunakan 
karena merupakan metode ekstraksi dengan peralatan sederhana. Dilakukan dengan 
merendam sampel sambil diaduk, pengadukan bertujuan untuk menghasilkan 
tumbukan antar partikel yang dapat menembus dinding sel dan mengikat senyawa 
metabolit sekunder dalam sampel. Metode ini tidak membutuhkan pemanasan 
sehingga tidak merusak struktur senyawa akibat pemanasan atau yang tidak tahan 
terhadap pemanasan.  
 Maserasi dilakukan dengan perendaman sampel selama 1 x 24 jam, kemudian 
di maserasi kembali dengan pelarut yang baru agar pelarut tidak jenuh dan dapat 
mengikat senyawa yang masih tertinggal dalam sampel. Ekstrak etanol berwarna 
coklat, sedangkan etil asetat dan n-heksan berwarna kuning. Selanjutnya dilakukan 
evaporasi yang bertujuan untuk memisahkan pelarut dengan senyawa metabolit 
sekunder, evaporasi dilakukan pada suhu dibawah 40
o
C untuk menghindari terurainya 
kandungan zat berkhasiat yang terdapat dalam ekstrak (Kumala dan Dian, 2008: 84). 
Hasil evaporasi diperoleh ekstrak kulit buah kecapi berturut-turut 56,0058 g,    







2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
a. Staphylococcus aureus 
 Uji daya hambat ekstrak kulit buah kecapi terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus dilakukan dengan menumbuhkan bakteri uji terlebih dahulu. Bakteri ini 
merupakan bakteri gram positif yang tumbuh pada suhu 35-37
o
C. Bakteri uji 
Staphylococcus aureus ditumbuhkan pada media yang memiliki cukup nutrisi yang 
dibutuhkan untuk tumbuh seperti media NA (nutrient agar), media ini merupakan 
media sederhana yang dibuat dari ekstrak beef, pepton dan agar. Media yang telah 
disiapkan kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121
o
C selamat 15 
menit. Media yang disterilkan berfungsi agar pada saat menumbuhkan bakteri uji 
tidak terkontaminasi dengan bakteri lain. Setelah itu, diinkubasi dalam inkubator pada 
suhu 37
o
C selama 24 jam. Mikroba uji yang tumbuh kemudian disuspensikan ke  
dalam media cair (NB) yang diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37
o
C, media NB 
yang keruh menunjukkan  adanya pertumbuhan mikroba. Kekeruhan tersebut 
merupakan hasil dari pembelahan bakteri. Suspensi bakteri kemudian digunakan 
untuk pengujian antibakteri.  
 Metode pengujian aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan 
metode difusi cakram. Metode difusi kertas cakram prinsip kerjanya adalah bahan uji 
dijenuhkan ke dalam kertas cakram. Kertas cakram yang mengandung bahan tertentu 
ditanam pada media perbenihan agar padat yang telah dicampurnkan dengan mikroba 
yang diuji, kemudian diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam. Area (zona) jernih  
disekitar kertas cakram diamati untuk menunjukkan adanya pertumbuhan mikroba. 
Selama inkubasi, bahan uji berdifusi dari kertas cakram ke dalam agar-agar (media), 
sebuah zona inhibisi dengan demikian akan terbentuk. Diameter zona banding dengan 
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jumlah bahan uji ditambahkan ke dalam kertas cakram. Penelitian ini menggunakan 
kloramfenikol sebagai antibiotik pembanding atau kontrol positif dan 
dimetilsulfoksida (DMSO) sebagai kontrol negatif. 
 Hasil Pengukuran diameter daya hambat ekstrak etanol dengan waktu 
inkubasi 24 jam ditunjukkan pada tabel 4.2, waktu inkubasi 48 jam pada tabel 4.3 dan 
waktu inkubasi 72 jam pada tabel 4.4. Dari  hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol dengan konsentrasi 75% memiliki zona bening atau daya hambat 
terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
 
Gambar 4.1 Aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol terhadap Bakteri  
Staphylococcus aures dengan variasi waktu inkubasi 
 
Kurva di atas menunjukkan diameter daya hambat pada ekstrak etanol. Daya 
hambat dengan diameter terbesar adalah konsentrasi 75% dengan waktu inkubasi 
selama 24 jam yaitu 12,02 mm dapat dilihat pada tabel 4.2. Daya hambat pada 
konsentrasi 75% dan 50% semakin menurun dengan bertambahnya waktu inkubasi. 
Sedangkan pada konsentrasi 25%, diameter daya hambat yang diperoleh pada waktu 
24 jam sebesar 3,64 mm, kemudian daya hambat meningkat pada waktu inkubasi 48 






























hambat pada konsentrasi 75%, 50% dan 25% menandakan bahwa ekstrak memiliki 
sifat bakteriostatik atau hanya menghambat mikroba tetapi tidak membunuh mikroba 
tersebut. Sedangkan Konsentrasi 15% dan 5% menunjukkan tidak adanya daya 
hambat baik hari pertama hingga hari ketiga inkubasi. Hal ini disebabkan karena pada 
konsentrasi 5% dan 15% kandungan zat aktif yang terdapat di dalam ekstrak sedikit 
sehingga tidak mempunyai efek menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus. Daya hambat berbanding lurus dengan konsentrasi ekstrak yaitu makin tinggi 
konsentrasi ekstrak, makin besar pula daya hambat yang terbentuk (Kumala dan Dian, 
2008:85).  
Hasil pengukuran diameter daya hambat menunjukkan ekstrak etanol kulit 
buah kecapi konsentrasi 75% memiliki daya hambat yang kuat. Hal ini diduga pada 
konsentrasi tersebut senyawa-senyawa antibakteri pada ekstrak bekerja maksimal 
sehingga dapat merusak dinding sel bakteri dan mengganggu metabolisme sel yang 
akhirnya menghambat pertumbuhan bakteri. Sedangkan konsentrasi 50% dan 25% 
menghasilkan daya hambat masing-masing bakteri diatas 5 mm dan dibawah 5 mm, 
sehingga digolongkan zona hambat sedang dan lemah. Hal ini diduga karena pada 
konsentrasi ini, bakteri membentuk respon resistensi terhadap senyawa antibakteri 
ekstrak (Ibrahim, 2013: 138). 
 Penentuan kriteria ini berdasarkan Davis dan Stout (1971) dalam Dewi (2010) 
yang melaporkan bahwa ketentuan kekuatan daya antibakteri yaitu daerah hambatan 
20 mm atau lebih termasuk sangat kuat, daerah hambatan 10-20 mm kategori kuat, 
daerah hambatan   5-10 mm kategori sedang dan daerah hambatan 5 mm atau kurang 




           
Gambar 4.2 Aktivitas antibakteri Ekstrak Etil Asetat terhadap Bakteri  
Staphylococcus aures dengan variasi waktu inkubasi 
 
 Kurva pada gambar 4.2 menunjukkan diameter daya hambat ekstrak etil 
asetat. Diameter daya hambat terbesar terjadi pada konsentrasi 50% dengan waktu 
inkubasi 48 jam sebesar 10,6 mm. Kemudian pada konsentrasi 25% dan 75% pada 
waktu inkubasi 48 jam berturut-turut 7,32 mm dan 7,14 mm. Menurut Elifah (2010), 
dimana diameter daya hambat tidak selalu naik sebanding konsentrasi antibakteri, 
kemungkinan ini terjadi karena perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri pada 
media agar serta jenis dan konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda memberikan 
diameter zona hambat yang berbeda pula pada waktu tertentu. Diameter daya hambat 
ekstrak etil asetat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel 4.2, 
tabel 4.3 dan tabel 4.4. Setiap konsentrasi ekstrak etil asetat mengalami peningkatan 
diameter daya hambat pada hari kedua atau waktu inkubasi 48 jam kemudian 
menurun pada hari berikutnya atau waktu inkubasi 72 jam yang berarti ekstrak etil 






























      
 
Gambar 4.3 Aktivitas antibakteri Ekstrak N-Heksan terhadap Bakteri  
Staphylococcus aures dengan variasi waktu inkubasi 
 
 
 Kurva pada gambar 4.3 menunjukkan diameter daya hambat ekstrak n-heksan 
pada konsentrasi 5% dan 15%. Diameter daya hambat terbesar diperoleh pada 
konsentrasi 15% dengan waktu inkubasi 24 jam yaitu 2,94 mm namun masih dalam 
kategori lemah. Sedangkan pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% tidak diperoleh daya 
hambat bakteri.  
 Kontrol positif menghasilkan aktivitas antibakteri yang paling besar terhadap 
bakteri uji dibandingkan dengan variasi konsentrasi ekstrak dan kontrol negatif yang 
terlihat pada tabel 4.2, 4.3 dan 4.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter 
daya hambat yang dibentuk kloramfenikol pada bakteri Staphylococcus aureus 
termasuk dalam kategori kuat. Sedangkan kontrol negatif tidak menunjukkan adanya 
daya hambat atau 0 mm, sehingga penggunaan dimetilsulfoksida sebagai pelarut tidak 






























 Mekanisme kerja kloramfenikol adalah menghambat peptidil transferase pada 
fase perpanjangan, dengan demikian akan mengganggu sintesis protein. Setelah 
pemakaian oral, kloramfenikol akan diabsorpsi dengan cepat dari usus lebih dari 
90%, di dalam hati sebagian besar akan mengalami glukuronidasi dan di eksresi 
melalui ginjal. Waktu paruhnya sekitar 3-5 jam (Mutschler, 1991 dalam Taufiq dkk., 
2015). Kloramfenikol adalah antibiotika bakteriostatik spetrum luas yang aktif 
terhadap bakteri gram positif dan negatif baik anaerob maupun aerob (Katzung, 2010 
dalam Taufiq dkk., 2015). 
b. Escherichia coli  
 Pengukuran diameter daya hambat ekstrak kulit buah kecapi juga dilakukan 
terhadap bakteri Escherichia coli dengan perlakuan yang sama terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Dari  hasil pengukuran menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
dengan konsentrasi 75% memiliki daya hambat terbesar terhadap bakteri Escherichia 
coli yaitu sebesar 18,12 mm. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan senyawa 
flavonoid, alkaloid, terpenoid dan tanin yang berperan dalam menghambat 




    
Gambar 4.4 Aktivitas antibakteri Ekstrak Etanol terhadap Bakteri  
Escherichia coli dengan variasi waktu inkubasi 
 
 Kurva pada gambar 4.4 menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
terhadap bakteri Escherichia coli. Diameter daya hambat terbesar terlihat pada 
konsentrasi 75%, dengan waktu inkubasi 24 jam yaitu sebesar 18,12 mm, kemudian 
menurun dengan bertambahnya waktu inkubasi. Hal ini juga terjadi pada konsentrasi 
5% dan 15%. Berbeda dengan konsentrasi 25% yang hanya menghambat pada hari 
pertama sedangkan konsentrasi 50% berhenti menghambat di hari ketiga.  
 Diameter daya hambat pada ekstrak etanol tergolong kuat. Hal ini disebabkan 
karena bakteri gram negatif mempunyai kemampuan mudah dalam menyerap larutan, 
sehingga memudahkan zat terlarut memasuki dinding sel bakteri tersebut. Semakin 
dekat bakteri dengan zat terlarut dari cakram kertas yang terdifusi ke dalam agar dan 
semakin pekat zat terlarut, maka makin mudah bakteri terbunuh oleh zat tersebut 
(Barry, 1980 dalam Lingga dan Mia, 2006: 8). Walaupun peptidoglikan dari bakteri 
Gram negatif menjadi penghambat masuknya suatu zat terlarut, namun apabila 



























            
Gambar 4.5 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etil Asetat terhadap Bakteri  
Escherichia coli dengan Variasi Waktu Inkubasi 
 
Kurva di atas menunjukkan peningkatan diameter daya hambat dari 
konsentrasi rendah hingga konsentrasi tinggi yaitu dimulai dari konsentrasi 15% 
hingga 75% pada waktu inkubasi 24 jam.  Selanjutnya diameter daya hambat mulai 
menurun dengan bertambahnya waktu inkubasi yang berarti ekstrak bersifat 
bakteriostatik. Pada tabel 4.5, 4.6 dan 4.7 menunjukkan diameter daya hambat yang 
































Gambar 4.6 Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol terhadap Bakteri  
Escherichia coli dengan Variasi Waktu Inkubasi 
 
 Aktivitas antibakteri ekstrak N-Heksan pada gambar 4.6 menunjukkan 
konsentrasi 75% memiliki diameter terbesar yaitu 14,1 mm dan tergolong kuat. 
Sedangkan konsentrasi 25% menghambat hingga hari ketiga inkubasi meskipun 
diameter daya hambatnya tidak sebesar konsentrasi 75%. Konsentrasi 5% hanya 
menghambat pada hari pertama. Konsentrasi 50% dan 15% sama sekali tidak 
menunjukkan zona hambat pada hari pertama hingga hari ketiga.  
 Secara keseluruhan, diketahui bahwa diameter zona hambat yang terbentuk 
terlihat adanya variasi zona. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain besarnya inokulum, waktu inkubasi, konsentrasi ekstrak, dan daya 
antibakteri zat berkhasiat. Makin besar inokulum maka semakin kecil daya 
hambatnya, sehingga semakin kecil zona yang terbentuk. Konsentrasi ekstrak 
mempengaruhi kecepatan difusi zat berkhasiat. Makin besar konsentrasi ekstrak, 
maka makin cepat difusi, akibatnya makin besar daya antibakteri dan makin luas 
































3. Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Kecapi (Sandoricum koetjape) 
 Penelitian ini menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda 
yaitu polar, semi polar dan nonpolar. Pelarut polar merupakan senyawa yang 
terbentuk akibat adanya suatu ikatan antar elektron pada unsurnya. Hal ini terjadi 
karena unsur yang berkaitan tersebut mempunyai nilai keelektroegatifitas yang 
berbeda. Pelarut polar yang digunakan pada penelitian ini adalah etanol (C2H5OH) 
karena dapat melarutkan sebagian besar senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
dalam sampel. Berdasarkan hasil skrining fitokimia atau uji pendahuluan, ekstrak 
dengan pelarut etanol positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, 
saponin dan tanin. Ekstrak etil asetat positif mengandung alkaloid dan tanin.  
 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika (2016) 
menyebutkan hasil uji fitokimia yang diperoleh dari ekstrak etanol daun kecapi 
adalah alkaloid, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan fenolik. Penelitian lain 
juga menyebutkan adanya senyawa metabolit sekunder triterpenoid dari ekstrak etil 
asetat kulit batang tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape) (Nassar, dkk., 2010 dalam 
Suriani, 2011: 2). Hasil uji fitokimia yang dilakukan Sejati (2013) menunjukkan 
simplisia kulit buah langsat dari ekstrak etanol  mengandung tanin, flavonoid, 
triterpenoid, saponin, dan alkaloid dengan intensitas yang berbeda, sedangkan pelarut 
etil asetat mampu mengekstrak triterpenoid. Buah langsat (Lansium domesticum) dan 
buah kecapi (Sandoricum koetjape)  merupakan tanaman yang sama-sama berasal 





Bi(NO3)3 + 3KI BiI3 + 3KNO3








 Hasil positif alkaloid pada uji dragendorff ditandai dengan terbentuknya 
endapan coklat muda sampai kuning. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pada 
pembuatan pereaksi dragendorff, bismut nitrat dilarutkan dalam HCl agar tidak 
terjadi reaksi hidrolisis karena garam-garam bismut mudah terhidrolisis membentuk 
ion bismutil (BiO
+
). Agar ion Bi
3+ 
tetap berada dalam larutan, maka larutan itu 
ditambah asam sehingga kesetimbangan akan bergeser ke arah kiri. Selanjutnya ion 
Bi
3+
 dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodide membentuk endapan hitam 
Bismut (III) iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodida berlebih membentuk 
tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan pereaksi dragendorff, nitrogen digunakan 
untuk membentuk ikatan kovalen K
+ 
yang merupakan ion logam. Reaksi pada uji 










Gambar 4.7 Reaksi Uji Dragendorff (Sumber: Simaremare, 2014) 
 
Hasil positif alkaloid pada uji Mayer  ditandai dengan terbentunya endapan 
putih. Diperkirakan endapan tersebut adalah kompleks kalium-alkaloid. Pada 
pembuatan pereaksi Mayer,  larutan merkurium (II) klorida ditambah kalium iodida 
akan bereakssi membentuk endapan merah merkurium (II) iodida. Jika kalium iodida 
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HgCl2 + 2KI HgI2 + 2KCl










yang ditambahkan berlebih maka akan terbentuk kalium tetraiodomerkurat(II). 
Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas 
sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion 
logam. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, diperkirakan nitrogen pada alkaloid 
akan bereaksi dengan ion logam K
+ 
dari kalium tetraiodomerkurat(II) membentuk 
kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. Rekasi pada uji Mayer dapat dilihat pada 









Gambar 4.8 Reaksi Uji Mayer (Sumber: Simaremare, 2014) 
 
 Pada identifikasi senyawa flavonoid menunjukkan perubahan warna setelah 
penambahan NaOH pada ekstrak etanol. Kemudian warna yang diperoleh semakin 
memudar setelah penambahan H2SO4. Menurut Ilyas (2013) flavonoid merupakan 
senyawa polar karena memiliki gugus hidroksil atau gula, sehingga akan larut pada 


















Gambar 4.9 Reaksi Flavonoid dengan NaOH (Sumber: Murtiwi, 2014) 
 
Identifikasi terpenoid menggunakan peraksi Lieberman-Burchard (anhidrat 
asetat-H2SO4 pekat) yang memberikan warna coklat kemerahan. Identifikasi 
terpenoid ini memberikan hasil positif yaitu terbentuknya cincin coklat pada batas 
larutan saat ditambah dengan H2SO4 serta terlihat warna hijau saat larutan diteteskan 
pada plat tetes. Perubahan warna seperti disebutkan di atas dikarenakan terjadinya 
oksidasi pada golongan senyawa terpenoid melalui pembentukan ikatan rangkap 
terkonjugasi. Prinsip reaksi dalam mekanisme reaksi uji terpenoid adalah kondensasi 
atau pelepasan H2O dan penggabungan karbokation. Reaksi ini diawali dengan proses 
asetilasi gugus hidroksil menggunakan asam asetat anhidrat. Gugus asetil yang 
merupakan gugus pergi yang baik akan lepas. Sehingga terbentuk ikatan rangkap. 
Selanjutnya terjadi pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya, mengakibatkan 
ikatan beserta elektronnya, mengakibatkan ikatan rangkap berpindah. Senyawa ini 
mengalami responsi yang bertindak sebagai elektrofil atau karbokation. Serangan 
karbokation menyebabkan adisi elektrofilik, diikuti dengan pelepasan hidrogen. 
Kemudian gugus hidrogen beserta elektronnya dilepas akibatnya senyawa mengalami 
perpanjangan konjugasi yang memperlihatkan munculnya cincin coklat. Rekasi pada 












































Gambar 4.10 Reaksi Uji Terpenoid (Sumber: Simaremare, 2014) 
 Identifikasi tanin menggunakan pereaksi besi (III) klorida. Hasil yang 
diperoleh pada ekstrak kulit durian adalah positif mengandung tanin dengan 
memberikan warna hijau kehitaman. Penambahan ekstrak dengan FeCl3 1% dalam air 
menimbulkan warna hijau, merah, ungu atau hitam yang kuat. Terbentutknya warna 
hijau kehitaman pada ekstrak setelah ditambahkan FeCl3 1% karena tanin akan 
bereaksi dengan ion Fe
3+ 
membentuk senyawa kompleks. Rekasi pada uji tanin dapat 

















 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
1. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah kecapi Sandoricum koetjape terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus memiliki diameter daya hambat terbesar pada 
ekstrak etanol konsentrasi 75% dengan waktu inkubasi 24 jam yaitu  sebesar 
12,02 mm.  Sedangkan pada bakteri Escherichia coli, diameter daya hambat 
terbesar juga terdapat pada ekstrak etanol konsentrasi 75% dengan waktu 
inkubasi 24 jam yaitu  sebesar 18,12 mm. 
2. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol adalah alkaloid, 
flavonoid, terpenoid, saponin dan tanin. Pada ekstrak etil asetat adalah alkaloid 
dan tanin, sedangkan pada ekstrak n-heksan tidak ditemukan hasil positif 
senyawa metabolit sekunder 
 
B. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 
yaitu: 
1. Perlu dilakukan pemurnian lebih lanjut terhadap ekstrak kulit buah kecapi 
(Sandoricum koetjape) untuk mengetahui kandungan senyawa yang efektif 
untuk menghambat bakteri. 
2. Perlu dilakukan uji lanjutan dengan meggunakan alat instrumen seperti FTIR 
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 Pencucian dan Pengeringan pada suhu ruang 
 Penghalusan dengan menggunakan blender 
Ekstraksi 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol, etil asetat dan n-heksan 
 
Uji Pendahuluan Senyawa 
Metabolit Sekunder 
 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
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1. Pembuatan Media 
2. Peremajaan dan Pembuatan  
Suspensi Bakteri 
3.Pembuatan konsentrasi                 
Estrak 
4. Kontrol Positif dan Negatif 
5. Uji Aktivitas Antibakteri 
1. Uji Alkaloid 
2. Uji Flavonoid 
3. Uji Terpenoid dan Steroid 
4. Uji Saponin 
5. Uji Tanin 
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Lampiran 2. Proses Ekstraksi 
Proses Ekstraksi dengan Pelarut Etanol 
 
 
 Dimaserasi dengan 1000 mL pelarut Etanol 
 Dimasukkan ke dalam bejana tertutup 
 Dibiarkan pada suhu ruang selama 1x24 jam 
 terlindung  dari cahaya, sambil sering di aduk 
 Diperas dan disaring (dipisahkan ampas dan  
 maserat) 
 Maserat disimpan dalam wadah tertutup 
 
  
 Diangin-anginkan  
Dimaserasi kembali dengan pelarut yang baru 
diberikan perlakuan yang sama seperti di atas 
hingga 3 kali maserasi . 
Perlakuan yang sama untuk ekstraksi dengan 
















Lampiran 3. Peremajaan Bakteri 
1) Pembuatan Stok Kultur Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
 
 
 Diambil satu koloni menggunakan jarum ose steril 
 Ditanamkan pada media Nutrient Agar miring dengan 
 cara menggores 
 Diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37
o
C selama 
 24 jam 
  
2) Penyiapan Inokulum Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
 
 
 Diambil dengan jarum ose steril 
 Disuspensikan dalam tabung yang berisi 10 mL  
 larutan NB  
 
 














Lampiran 4. Penyiapan Konsentrasi Ekstrak  
1) Konsentrasi 75% 
 
 
 Dtimbang masing-masing sebanyak 1,5 g  
 
 
 Dilarutkan sebanyak 2 mL 
 
 
2) Konsentrasi 50% 
 
 
 Dipipet masing-masing sebanyak 0,6 g   
 
 












Eksrak etanol, etil 
asetat, n-heksan 75% 
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 Dimasukkan ke dalam cawan petri steril 




 Cawan digoyang di atas permukaan meja, agar media dan 
 suspensi bakteri tercampur rata 
  
  
 Diteteskan dengan ekstrak pelarut kulit buah kecapi, 
 masing-masing sebanyak 30 µL dengan konsentrasi 
 75%, 50%, 25%, 15% dan 5% 
 Diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 3 x 24 jam 
Diukur diameter daya hambat (zona bening) pertumbuhan 


















Lampiran 6. Perhitungan Variasi Konsentrasi Ekstrak 
a. Perhitungan Berat sampel yang ditimbang dalam konsentrasi 75% 
 % = 
         
           
          
 
    
     
      
  =  
 
    
 
 
        x   =  1,5 gram   
 
b. Perhitungan ekstrak konsentrasi 50% 
 %1        x    v1       =       %2     x    v2 
75%     x    v1       =       50%     x    1 mL 
 
 v1=       
          
   
 
 
 v1=       0.6 mL 
 
 
c. Perhitungan ekstrak konsentrasi 25% 
 %1        x    v1       =       %2     x    v2 
50%     x    v1       =       25%     x    1 mL 
 
        v1          =       
          
   
 
 


































     a. Proses Perendaman        b. Proses Penyaringan        c. Maserat 




















Lampiran 9. Dokumentasi Bakteri Uji dan Variasi Konsentrasi Ekstrak 




   
      a. Stok Kultur         b. Suspensi Bakteri 
          Bakteri 
 














Lampiran 10. Uji Antibakteri Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus  















































Lampiran 11. Uji Antibakteri Terhadap Bakteri Escherichia coli   











           Ekstrak N-Heksan 
 










    


















Lampiran 12. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Buah Kecapi 
SkriningFitokimia 
Gambar 
Ekstrak etanol EtilA setat N-Heksan 
1. Uji alkaloid 
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